BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, kesimpulan yang

dirumuskan pada bagian ini didasarkan pada temuan-temuan data

penelitian yang pembahasannya disesuaikan dengan pertanyaan

penelitian. Berangkat dari temuan penelitian yang disajikan dalam Bab

IV, maka dirumuskan kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1.

Dari segi perencanaan stratejik, keunggulan yang dapat dilihat
diantaranya visi BBPPKS Bandung sudah mampu menentukan apa
yang dikehendaki oleh organisasi dimasa depan dan bagaimana
upaya untuk mencapai visi tersebut sudah terangkum dalam misi
yang ditopang oleh kuantitas, kualitas dan motivasi pegawai yang
tinggi serta tersedianya dana dengan memanfaatkan peluang
berupa terbentuknya jejaring kerja (net working) dengan dinas
instansi, terbukanya kesempatan untuk mengembangkan  diri
melalui pendidikan formal dan Diklat, adanya kepercayaan yang
semakin bésar untuk menyelenggarakan diklat kesejahteraan sosial
dan keterbatasan SDM kesejahteraan sosial di daerah untuk
memperkecil ancaman apabila daerah memiliki lembaga diklat

kesejahteraan sosial mandiri. Kelemahannya terletak pada
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beberapa faktor interal seperti sarana dan prasarana yang belum
memadai dan jenjang k__arir yang tidak jelas.

Dari segi struktur organisasi keunggulan BBPPKS Bandung
diantaranya berkaitan dengan budaya organisasi BBPPKS
Bandung dapat mendukung dalam pengembangan program diklat.
Artinya cara bekerja yang dilakukan sesuai dengan nilai-nilai dan
anggapan yang dibuat dan dikembangkan oleh pegawai BBPPKS
yang mengikat bersama dan digunakan sebagai petunjuk perilaku
dan pemecahan masalah. Budaya organisasi tersebut berisi nilai-
nilai antara lain Dzikir, pikir, ukir, bekerja sesuai dengan standar
profesional, bekerja dengan melakukan perbaikan mutu yang
berkelanjutan dan mengutamakan kepentingan pengguna (User).
Sementara itu dari segi koordinasi, maka koordinasi internal yang
dilakukan sudah efektif, demikian halnya dengan koordinasi
eksternal seperti dengan dinas insténsi, Lembaga Administrasi
Negara (LAN) dan Direktorat Jendral Anggaran (DJA) sudah efektif
hanya dengan Balatbangsos sering kurang efektif.

Dari segi ketersediaan tenaga pengelola dalam mengembangkan
program diklat, BBPPKS Bandung memiliki keunggulan dalam
kuantitas dan kualitas tenaga pengelola serta dukungan sumber-
sumber eksternal yang efektif, sedangkan kelemahannya terletak
pada kuantitas widyaiswara yang masih kurang dan sarana dan

prasarana yang belum memadai.
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4. Dari segi pengawasan stratejik yang dilakukan BBPPKS Bandung
dalam mengembangkan program diklat sudah efektif karena sudah
jelas siapa pelaksana pengawasan, apa yang diawasi dan tenik-
teknik pengawasan apa yang diterapkan. Pengawasan
dilaksanakan oleh masing-masing kepala seksi, kepala bagian,
Kepala bidang dan kepala kantor serta pengawasan secara
keseluruhan dilaksanakan oleh Inspektorat Jendral Departemen
Sosial terhadap pelaksanaan Tupoksi sesuai dengan struktur dan
batas-batas kewenangan yang dimiliki tanpa keluar dari aturan
yang ada dengan memperhatikan perkembangan-perkembangan

yang ada di sekitarnya.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dapat
dirumuskan beberapa impiikasi terhadap implementasi manajemen
stratejik dalam pengembangan program diklat sebagai berikut :

1. Kelemahan dalam perencanaan stratejik terletak pada beberapa
féktor internal seperti sarana dan prasarana yang belum memadai
dan jenjang karir yang tidak jelas. Apabila kedua hal ini tidak segera
di atasi akan berpengaruh pada pengembangan program dikiat,
terutama jenjang karir yang tidak jelas dikhawatirkan akan
menurunkan motivasi pegawai BBPPKS Bandung yang selama ini

menunjukkan memiliki motivasi yang tinggi.
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2. Kelemahan pada struktur organisasi berkaitan dengan koordinasi
eksternal khususnya koqrdinasi dengan -Balatbangsos yang masih
belum efektif. Hal ini harus segera diatasi karena BBPPKS
Bandung merupakan salah satu unit pelaksana teknis dari
Balatbangsos, artinya hubungan BBPPKS Bandung dengan
Balatbangsos sangat dekat.

3. Kelemahan pada ketersediaan tenaga pengelola dalam
mengembangkan program diklat terletak pada kuantitas
widyaiswara yang masih kurang dan sarana dan prasarana yang
belum memadai. Hal ini perlu segera diatasi karena widyaiswara
merupakan perancang dalam pengembangan program diklat
menjadi kemasan program yang tepat dan menarik. Widyaiswara
mempunyai kesempatan untuk mengkaji kurikulum melalui analisis
lingkungan, analisis organisasi, analisis jabatan, analisis
kemampuan manajerial, analisis fungsional bagi yang
dipersyaratkan bagi jabatan fungsional maupun jabatan struktural.
Pengkajian kurikulum tersebut merupakan salah satu bentuk
pengembéngan program diklat karena dari pengkajian kurikulum itu
akan menghasilkan program yang lebih sempurna ataupun program
yang baru.

Selain itu sarana dan prasarana yang belum memadai periu
segera diatasi agar pengembangan program diklat dapat berjalan

lancar.
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C. REKOMENDAS!I

Rekomendasi yang dirumuskan berkaitan dengan temuan
esensial dari hasil penelitian ini ditujukan kepada tiga pihak yang
terkait dengan implementasi ~manajemen  stratejik  dalam
pengembangan program diklat yaitu Kepala BBPPKS Bandung,
Kepala Balatbangsos dan peneliti selanjutnya yang berminat terhadap
penelitian sejenis.

Rekomendasi ini idealnya didasarkan pada teori-teori yang
dikemukakan oleh Alan J. Rowe (1990) tentang "The strategic
four — factor model” yaitu : (1) Strategic planning; (2) Requirement
resources; (3) Organizational structure; dan (4) Strategic control yang
harus diperhatikan dalam implementasi manajemen stratejik.
Selanjutnya dalam implementasi manajemen stratejik dapat pula
digunakan pendapat Suwarsono (1996) yang mengemukakan empat
komponen manajemen stratejik, Certo (1995) yang mengemukakan
lima komponen manajemen stratejik dan Wheelen dan Hunger (1995)
yang menguraikan empat elemen dasar dari proses manajemen
stratejik. Untuk pengembangan program diklat idealnya mengacu
pada pendapat Agus Dharma (1998) dengan sepuluh hal yang periu

diperhatikan dalam mengembangkan program diklat.



Rekomendasi yang ditujukan pada tiga pihak yaitu :
1. Kepada Kepala BBPPKS Bandung.

a. BBPPKS Bandung dapat segera menambah jumlah
widyaiswara dengan membuka kesempatan kepada pegawai
yang kompeten dan memenuhi syarat untuk menjadi
widyaiswara.

Langkah-langkah untuk melaksanakan rekomendasi
tersebut antara lain :

1) Mengadakan rekruitmen dan seleksi bagi para pegawai yang
berminat untuk menjadi widyaiswara.

2) Mensegerakan pemenuhan jumlah widyaiswara dengan
mengajukan pengadaan calon widyaiswara dari pegawai
yang telah diseleksi oleh BBBBKS Bandung kepada
Lembaga Administrasi Negara RI.

b. BBPPKS Bandung harus memprioritaskan untuk melengkapi
sarana dan prasarana yang kurang memadai agar dapat
menunjang pelaksanaan program pengembangan program
diklat dengan memanfaatkan dana PNBP ataupun Banmen.

Langkah-langkah untuk melaksanakan rekomendasi
tersebut antara lain :

1) Menginventarisir seluruh  kelengkapan kondisi kantor

BBPPKS Bandung.
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2) Melaporkan kondisi yang ada saat ini tentang sarana dan
prasarana dalam menunjang proses belajar mengajar
kepada Kepada Kepala Badan Pelatihan dan
Pengembangan Sosial (Balatbangsos) tentang hal-hal apa
saja yang semestinya segera dilengkapi.

2. Kepada Balatbangsos Departemen Sosial Rl.

Koordinasi dengan Balatbangsos harus lebih ditekankan
pada konsistensi perencanaan program yang mapan dan
dikomunikasikan dengan pihak pengambil kebijakan dari pusat
yang menunjukkan bahwa BBPPKS Bandung sebagai UPT sudah
memiliki program perencanaan stratejik yang diselaraskan dengan
tuntutan otonomi daerah, sehingga konsistensi terhadap rencana
yang sudah di buat dapat tetap terjaga.

Langkah-langkah untuk melaksanakan rekomendasi tersebut
antara lain :

1) Dalam menyusun program selayaknya mengakomodasi
kepentingan daerah terlebih dahulu.

2) Membuat program jangka panjang untuk enam tahun ke depan
dalam rangka tahun 2010 dalam mencapai visi Balatbangsos

secara nasional.
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3. Kepada peneliti selanjutnya.
a. Untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian  secara
| menyeluruh dari semua unsur manajemen stratejik diharapkan
lebih memfokuskan pada aspek-aspek yang lainnya.
b. Untuk memperkaya konsep sebagai pembanding apabila tertarik
dengan konsep menajemen stratejik dianjurkan untuk

mengambil konsep lain selain konsep dari Alan J. Rowe.








